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Abstrak 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh 

peserta didik disetiap jenjang pendidikan. Pentingnya mempelajari matematika bukan hanya sekedar 

memperoleh prestasi yang tinggi dalam bidang matematika, tetapi lebih dari itu matematika 

merupakan jembatan bagi siswa melatih proses berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Salah satu kompetensi yang penting untuk dikembangakan dalam 

matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Oleh sebab itu peneliti mengkaji tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada tingkat SMP. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. Pembelajaran matematika pada siswa SMP 

memerlukan kemampuan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang terdiri atas 

sepuluh kelas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Data dalam penelitian ini diuji menggunakan uji t proporsi dan uji paired 

sample test dengan hampiran normal. Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP tergolong baik. 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, siswa SMP 

 

1. Pendahuluan 

Matematika dipelajari hampir di setiap jenjang pendidikan, bahkan sampai pada tingkat 

Perguruan Tinggi hingga sampai dunia kerja matematika pun masih merupakan sebuah kebutuhan 

ilmu (Fitriani, 2016). Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 

dipelajari oleh peserta didik disetiap jenjang pendidikan (Fitriani & Nurjannah, 2019). Namun 

matematika sering dianggap sulit bagi peserta didik. Kesulitan belajar matematika pada siswa 

berhubungan dengan kemampuan belajar yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat 

terungkap dari penyelesaian persoalan matematika yang tidak tuntas atau tuntas tetapi salah 

(Nurjannah, Danial, & Fitriani, 2019). Keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari 

prestasi belajar matematika dan kemampuan lain yang mendukung prestasi tersebut (Nurul Iman, 

2020). Salah satu kompetensi yang penting untuk dikembangakan dalam matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah. Kompetensi kemampuan pemecahan masalah penting dalam proses 

pembelajaran karena adanya pemecahan masalah akan memberikan pengalaman bagi siswa sehingga 

pembelajaran akan menjadi bermakna dalam benak siswa (Fitriani, 2020). 

Pentingnya mempelajari matematika bukan hanya sekedar memperoleh prestasi yang tinggi 

dalam bidang matematika, tetapi lebih dari itu matematika merupakan jembatan bagi siswa melatih 

proses berpikir sistematis, logis, dan kritis dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sesuai kompetensi 

dasar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran matematika adalah menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggungjawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah (Permendikbud, 2013, p.61). Selain itu, menurut National Council of Teachers 

of Mathematics (NCTM, 2000) terdapat 5 standar proses yang penting dan harus dikuasai oleh siswa 

yaitu: belajar untuk memecahkan masalah (problem solving), belajar untuk menalar dan membuktikan 

(reasoning and proof), belajar untuk mengkomunikasikan (communication), belajar untuk mengaitkan 

(connections), dan belajar untuk mempresentasikan (representation). Ini berarti bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu yang wajib dimiliki siswa dalam belajar matematika. 
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Pemecahan masalah adalah bagian penting dari kurikulum matematika karena pada proses 

pemecahan masalah siswa akan mengkoordinasi pengalaman, pengetahuan, mengumpulkan informasi, 

serta memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah (Narohita, 2010); (Yasin, R. M., 

Halim, L., & Ishar, 2012); (Kramarski, B., Weisse, 2010). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah kompetensi yang dimiliki seseorang dalam 

proses menyelesaikan masalah untuk menemukan solusi melalui tahapan-tahapan pemecahan masalah 

(Polya, 1981, p.11; (Gd. Gunantara, Md Suarjana, 2014). Pada tahapan pemecahan masalah meliputi 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan 

memeriksa kembali (Polya, 2004, p.5-6; (Slavin, 2006); (Walle, 2007); (Santrock, 2011) Santrock, 

2011, p.317-318); Yimer & Ellerton, 2010, p.245-246). 

Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat diketahui berdasarkan hasil Tes PISA 

(Programme for International Student Assessment). Berdasarkan hasil tes PISA pada tahun 2015 

menujukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 64 dari 72 negara dengan perolehan skor rata-

rata sebesar 386 (dari skor rata-rata 490). Hasil tersebut tentunya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di Indonesia secara umum masih rendah. 

Secara umum, kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan hasil tes PISA (Programme 

for International Student Assessment) pada tahun 2015 menujukkan bahwa Indonesia berada pada 

peringkat 64 dari 72 negara dengan perolehan skor rata-rata sebesar 386 (dari skor rata-rata 490). Hal 

ini menunjukkan Indonesia masih sangat jauh dari rata-rata. Persentase kemampuan pemecahan 

masalah siswa matematika siswa pada soal yang berlevel sulit (level 5 dan 6) hanya sebesar 0,8% 

(dari rata-rata 15,3%) sedangkan pada soal yang berlevel mudah (level 1 dan 2) mencapai 42,3% (dari 

rata-rata 13,0%). Hal ini berarti bahwa rata-rata siswa Indonesia hanya mampu mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah yang memerlukan satu atau dua langkah penyelesaian saja (level 1 dan 2) 

sedangkan pada soal yang memerlukan 5-6 langkah penyelesaian (level 5 dan 6) hanya 0,8% siswa 

yang mampu menyelesaiakannya. Hasil tersebut tentunya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di Indonesia secara umum masih rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah terlihat pula pada hasil pra-

penelitian yang dilakukan pada bulan Januari 2017 yang dilakukan peneliti di dua kelas pada kelas 

VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Pada pra-penelitian diberikan soal sebanyak 2 butir tentang 

kemampuan pemecahan masalah pada materi lingkaran. Adapun butir soal yang diujikan disajikan 

pada Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal pra-penelitian kemampuan pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil tes pra-penelitian diperoleh data bahwa persentase rata-rata keseluruhan 

siswa yang mampu mengerjakan kedua butir tersebut dengan benar hanya sebesar 34,56% (12 siswa) 

dari 34 siswa di masing-masing kelasnya. Pada soal butir 1 diperoleh persentase rata-rata sebesar 

42,64% (15 siswa) sedangkan pada butir soal 2 sebesar 26,47% (9 siswa) yang mampu menyelesaikan 

butir tersebut dengan benar. 

Selain itu pula, realita yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang 

dilakukan oleh di kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta terlihat bahwa proses pembelajaran 

matematika di kelas cenderung mengacu pada pencapaian target materi kurikulum, lebih 
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mementingkan kepada penghafalan konsep bukan pada penanaman konsep serta pemberian soal-soal 

yang berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah masih kurang. Lebih lajut lagi, terlihat bahwa 

pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru sehingga siswa masih cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan variabel 

kajian berupa kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 15 

Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2016-2017. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang terdiri atas 10 kelas yang memiliki karakteristik 

sama. Sampel terdiri dari satu kelas yang diambil secara acak dari 10 kelas yang tersedia. Adapun 

sampel untuk penelitian ini yaitu kelas VIII-C yang terdiri dari 34 siswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik 

pengumpulan data tes terdiri dari soal  tes kemampuan pemecahan masalah yang berbentuk soal 

uraian yang terdiri dari 3 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data 

deskriptif dan analisis data inferensial. Pada analisis data deskriptif meliputi rata-rata, standar deviasi, 

skor maksimum, dan skor minimum. Kemudian data yang diperoleh pada skor kemampuan 

pemecahan masalah dan lebih lanjut dideskripsikan dengan menggunakan kriteria kualitatif dengan 

kriteria seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kualitatif    

Rumus Interval  Kriteria 

   𝑋 > (𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝑏𝑖) Sangat Tinggi 

(𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝑏𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑋𝑖 + 1,8 𝑆𝑏𝑖) Tinggi 

(𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝑏𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑋𝑖 + 0,6 𝑆𝑏𝑖) Sedang  

(𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝑏𝑖) < 𝑋 ≤ (𝑋𝑖 − 0,6 𝑆𝑏𝑖) Rendah 

                𝑋 ≤ (𝑋𝑖 − 1,8 𝑆𝑏𝑖) Sangat Rendah 

             (Widoyoko, 2009) 

Keterangan: 

𝑋 : Skor variabel terikat dari penelitian 

   : Skor ideal = ½ (skor maks. ideal + skor min. ideal) 

  : Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maks. ideal − skor min. ideal) 

       Skor maks. ideal = banyak butir instrumen x skor tertinggi 

   Skor min. ideal  = banyak butir instrumen x skor terendah 

Pada analisis data inferesial meliputi uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi yang digunakan 

adalah uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov dengan berbantuan software IBM 

SPSS 21,0. Adapun kriteria kkemampuan pemecahan masalah, jika:  proporsi siswa lebih dari 76% 

siswa mencapai kategori minimal tinggi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada data hasil kemampuan pemecahan masalah terdiri yang berbentuk soal uraian. Adapun 

deskripsi data kemampuan pemecahan masalah disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah 

Deskripsi Hasil penelitian 

Rata-rata 40,59 

Standar Deviasi 7,49 

Skor Maksimum 53,00 

Skor Minimum 22,00 
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Pada pencapaian kemampuan pemecahan masalah tediri atas 4 aspek/indikator. Adapun 

persentase pencapaian masing-masing aspek kemampuan pemecahan masalah matematis disajikan 

pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Tiap Aspek 

Aspek Persentase  

Memahami Masalah 82,75 

Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

90,44 

Melaksanakan rencana  63,47 

Memeriksa kembali 56,72 

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa persentase tiap aspek kemampuan pemecahan 

masalah paling tinggi berada pada aspek nomor 2 yaitu merencanakan pemecahan masalah sedangkan 

aspek terendah berada pada aspek ke 4 yaitu memeriksa kembali. Data skor hasil kemampuan 

pemecahan masalah kemudian dideskripsikan dengan menggunakan skala kualitatif. Adapun tabel 

persentase siswa berdasarkan tabel kriteria kualitatif kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Persentase Kriteria Kuantitatif Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 8 23,53% 

Tinggi 23 67,65% 

Sedang 2 5,88% 

Rendah 1 2,94% 

Sangat Rendah 0 0% 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 4 di atas terlihat bahwa persentase kriteria perolehan skor 

kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada kateori sangat tinggi sebesar 23,53% (8 siswa), 

pada kategori tinggi sebesar 67,65% (23 siswa), pada kategori sedang 5,88% (2 siswa), pada kategori 

rendah 2,94% (1 siswa), dan pada kategori sangat rendah 0 % (0 siswa). Berdasarkan data tersbut 

dapat disimpulkan bahwa kriteria persentase tertinggi pada aspek kemampuan pemecahan masalah 

terdapat pada kategori tinggi yakni sebesar 67,65%. 

Kemampuan pemecahan masalah mengacu pada proporsi siswa jika siswa lebih dari 76% 

mencapai kategori minimal tinggi. Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh hasil 

bahwa zhitung (2,072) > ztabel (1,645) sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada 

kategori baik. Namun jika diperhatikan secara lebih rinci pada masing-masing aspek kemampuan 

pemecahan masalah diperoleh hasil/persentase yang berbeda-beda. Pada aspek merencanakan 

pemecahan masalah merupakan persentase tertinggi sedangkan aspek memeriksa kembali merupakan 

aspek terendah dibandingkan dengan aspek yang lain. Hal tersebut diduga terjadi disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya adanya pengurangan soal pada aspek tersebut yang awalya terdiri atas 

dua butir menjadi satu butir serta adanya jam pertemuan pembelajaran yang dikurangi disebabkan 

adanya kegiatan tryout di sekolah sehingga pengerjaan soal pemecahan masalah dikelas dalam 1 

pertemuan kurang optimal. Selain itu pula, pada LKS terdapat beberapa soal yang jawaban 

penyelesaian yang diperoleh siswa tidak dapat dikerjakan dengan cara lain atau siswa mengerjakan 

dengan cara lain hasilnya berbeda. Oleh karena itu, dengan adanya perolehan ini guru memberikan 

penjelasan bahwa pada soal pemecahan masalah terdapat beberapa soal yang memang hanya mampu 

dikerjakan dengan satu cara saja. 

 

4. Simpulan 

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah kompetensi yang dimiliki seseorang dalam 

proses menyelesaikan masalah untuk menemukan solusi melalui tahapan-tahapan pemecahan 

masalah. Pada tahapan pemecahan masalah meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan 
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masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali. Pada hasil penelitian diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah mengacu pada proporsi siswa jika siswa lebih dari 76% mencapai 

kategori minimal tinggi. Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa 

zhitung (2,072) > ztabel (1,645) sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa berada pada kategori 

baik. Namun jika diperhatikan secara lebih rinci pada masing-masing aspek kemampuan pemecahan 

masalah diperoleh hasil/persentase yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan adanya beberapa aspek 

yang mempengaruhi siswa, naik itu dari faktor internal maupun eksternal.  
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